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ABSTRAC 

 

Family planning is an example of direct policy in the field of population control. Strategic intervention 
in safe motherhood efforts is expressed as 4 pillars namely family planning, antenatal care, clean and 

safe delivery, and essential obstetric services. The development of new media based on the internet 

has greatly influenced media consumption patterns in Indonesian society. The study used experimental 

quasi research designs with group pre-test and post-test designs. It used 100 respondents as selected 
samples using Purposive Sampling. The results of the statistical signed rank test were obtained on 

average the knowledge of respondents before being given intervention with a leaflet of 9.76 while 

after being given intervention 16.34 with P value (Asymp). Sig. (2-tailed)) 0,000 where <0.05 so that 
it can be concluded that there are significant differences before and after respondents are given 

intervention with leaflets. The average value before being given intervention in the form of social 

media Whatsaap amounted to 8.54 while after being given an average value of 17.72 with an average 
value of 17.72 with P value (Asymp). Sig. (2-tailed)). Based on the results of the wilcoxon statistics 

test sum rank test or commonly called Mann-whitney u test obtained a mean leaflet value of 35.85 

while whatsapp social media amounted to 65.15 with a p value of 0.00. This proves that whatsapp 

social media has a greater influence in increasing knowledge compared to leaflet media.   
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I. PENDAHULUAN 

Keluarga berencana merupakan contoh kebijakan langsung dibidang pengendalian 

penduduk. Intervensi strategis dalam upaya safe motherhood dinyatakan sebagai 4 pilar yaitu 

keluarga berencana, asuhan antenatal, persalinan bersih dan aman, dan pelayanan obstetrik 

esensial. Program keluarga berencana sebagai pilar pertama dianggap telah berhasil. Namun, 

untuk mendukung upaya mempercepat penurunan AKI, diperlukan penajaman sasaran agar 

kejadian “4 terlalu” dan kehamilan tidak diinginkan dapat ditekan serendah mungkin. Salah 

satu pendekatan program yang berhubungan adalah program KB pasca persalinan, karena KB 

pasca persalinan dilakukan pada masa nifas, sehingga perencanaan kehamilan yang aman dan 

sehat dapat segera diatur (Saifuddin, 2009 dalam Khotimah, 2015). 

Konseling KB postpartum berpengaruh terhadap penggunaan kontrasepsi pasca 

persalinan (Akman et al, 2010 dalam Khotimah, 2015). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa ada peningkatan signifikan dalam penggunaan metode kontrasepsi efektif pada wanita 

melalui penyediaan leaflet dan konseling (Saeed et al, 2008 dalam Khotimah, 2015). 

Konseling merupakan salah satu cara pemberian informasi kesehatan yang efektif dengan 

komunikasi Edukasi (KIE) dua arah yang dilakukan oleh seorang konselor tenaga kesehatan 

kepada pasien dan konselor juga dapat menerima atau mendengar keluhan atau pendapat dari 

pasien (Liliweri, 2011). Konseling saat ini juga dilakukan dengan menggunakan 

(memanfaatkan) berbagai jenis media untuk menyampaikan Informasi, dan dsalah satuyang 

sedang booming saat ini adalah pemanfaatan media internet. 

Masyarakat saat ini tidak hanya diterpa informasi melalui media televisi, koran, radio 

saja. Perkembangan media baru yang berbasis pada internet telah sangat memengaruhi pola 

konsumsi media pada masyarakat Indonesia. Ledakan pengguna internet sebagai “ruang” 

untuk membangun relationship dapat dilihat berdasarkan jumlah pengguna internet di Asia 

pada akhir tahun 2013. Indonesia masuk dalam top 5 besar pengguna internet di Asia dengan 

jumlah 71,2 juta users dibawah China, India, Jepang, dan diatas Korea Selatan (Kurniasari, 

2016). 

Adanya media baru yang bisa dimanfaatkan inilah maka penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai pengaruh pemberian konseling metode leaflet dan media sosial terhadap perubahan 

pengetahuan ibu hamil trimester III tentang alat kontrasepsi pasca salin di puskesmas salassae 

tahun 2020. 
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II. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di wilayah kerja UPT Puskesmas Tanete dan UPT 

Puskesmas Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Tempat ini dipilih 

karena wilayah ini dilalui oleh jalan provinsi sehingga jaringan telpon seluler dan internet 

sangat lancar. Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi eksperimental dengan 

rancangan pre-test dan post-test grup. 

Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang ada di wilayah kerja UPT 

Puskesmas Tanete dan UPT Puskesmas Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 

Bulukumba. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

Purposive Sampling dengan kriteria inklusi Ibu hamil primipara yang bersedia menjadi 

responden, Kondisi ibu normal, kehamilan normal ,Ibu dapat berkomunikasi dengan baik, Ibu 

bisa membaca dan menulis, Ibu bisa menggunakan smartphone dan aplikasi media sosial. 

Metode pengumpulan data 

Sampel dikumpulkan oleh peneliti kemudian diberikan kuisioner yang berisi 20 

pertanyaan seputar Alat kontrasepsi pasca salin untuk mengukur pengetahuan responden. 

Setelah data pretest didapatkan sampel kemudian diberi intervensi. 50 responden di beri 

intervensi dengan menggunakan leafleet dan 50 lainnya dengan menggunakan media sosial. 

Setelah intervensi dilakukan sampel kemudian kembali diberi kuisioner untuk mendapatkan 

data posttest 

Analisis data 

Setelah data pre-test dan post-test yang didapatkan akan diolah dengan rumus uji 

wilcoxon signed rank test untuk mengetahui perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberi intervensi. Sedangkan untuk membandingakan kedua media yang digunakan pada 

kedua kelompok yang diintervensi digunakan uji wilcoxon sum rank test. 

III. HASIL 

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan dari 100 orang responden, terbanyak dengan 

usia antara 20-29 yaitu 75 orang (75%), mayoritas responden bekerja sebagai ibu rumah 

tangga yaitu 75 orang (75%), sementara untuk tingkat pendidikan responden yang paling 

banyak berpendidikan SMA yaitu 63 orang(63%). 
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Tabel 1. Karakteristik sampel penelitian 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Umur 

<20 

20-29 

>30 

 

15 

75 

10 

 

15% 

75% 

10% 

Total 100 100 

Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak bekerja 

 

25 

75 

 

25% 

75% 

Total 100 100 

Tingkat Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

S1 

 

15 

10 

65 

10 

 

15% 

10% 

65% 

10% 

Total  100 100 

Berdasarkan pada tabel 2 menunjukkan perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi berupa leaflet. Hasil uji statistic signed rank test didapatkan rerata 

pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi dengan leaflet sebesar 9,76 sedangkan 

setelah diberikan intervensi 16,34 dengan P value (Asymp. Sig. (2-tailed)) 0,000 dimana 

<0,05 sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan bermakna sebelum dan sesudah 

responden diberikan intervensi dengan Leaflet. 

Tabel 2. Perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi leaflet 

Test Statisticsb 

Pengetahuan Mean±SD P Value 

Pretest 9,76±2,79 0,000 

Postest 16,34±1,205  

Pada tabel 3 menunjukkan perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah diberi intervensi 

berupa leaflet. Hasil uji statistic signed rank test didapatkan nilai rerata sebelum diberi 

intervensi berupa media sosial Whatsaap sebesar 8,54 sedangkan setelah diberi intervensi 

nilai rerata sebesar 17,72 dengan P value (Asymp. Sig. (2-tailed)) 0,000 dimana <0,05 

sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan bermakna sebelum dan sesudah 

responden diberikan intervensi dengan media sosial Whatsaap. 
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Tabel 3. Perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan 

media sosial Whatsapp 

Test Statisticsb 

Pengetahuan Mean±SD P 

Pretest 8,54±2,77 0,000 

Postest 17,72±1,088  

Tabel 4 menunjukkan perbandingan dari kedua media yang digunakan yaitu leaflet dan 

media sosial Whatsaap. Berdasarkan hasil uji statistic Wilcoxon sum rank test atau biasa 

disebut dengan Mann-whitney u test didapatkan nilai mean leaflet sebesar 35,85 sedangkan 

media sosial whatsapp sebesar 65,15 dengan nilai p value sebesar 0,00. Hal ini membuktikan 

bahwa media sosial whatsapp memiliki pengaruh yang lebih besar dalam peningkatan 

pengetahuan dibandingkan dengan media leaflet. 

Tabel 4.Perbandingan media leaflet dan media sosial whatsapp 

Test Statisticsb 

Media Mean P value 

Leaflet 35,85 0,00 

Whatsaap 65,15  

IV. PEMBAHASAN 

Hasil uji statistic signed rank test didapatkan rerata pengetahuan responden sebelum 

diberikan intervensi dengan leaflet sebesar 9,76 sedangkan setelah diberikan intervensi 16,34 

dengan P value (Asymp. Sig. (2-tailed)) 0,000 dimana <0,05 sehingga bisa ditarik kesimpulan 

bahwa ada perbedaan bermakna sebelum dan sesudah responden diberikan intervensi dengan 

Leaflet.  

Menurut Notoatmodjo (2003) media berperan dalam peningkatan pengetahuan. Fungsi 

media dalam pendidikan adalah sebagai alat peraga untuk menyampaikan informasi atau 

pesan- pesan tentang kesehatan. Dalam hal ini media leaflet disebut sebagai media statis cetak 

yang terlipat dan mengutamakan pesan-pesan visual. Media leaflet terdiri dari gambaran 

sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna. Kelebihan media leaflet dibandingkan 

media lainnya adalah tahan lama,tidak memerlukan listrik, serta mampu mencakup banyak 

orang (Aryana and Suyasa, 2012; Bertalina, 2015). 

Hasil uji statistic signed rank test didapatkan nilai rerata sebelum diberi intervensi berupa 

media sosial Whatsaap sebesar 8,54 sedangkan setelah diberi intervensi nilai rerata sebesar 

17,72 dengan P value (Asymp. Sig. (2-tailed)) 0,000 dimana <0,05 sehingga bisa ditarik 
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kesimpulan bahwa ada perbedaan bermakna sebelum dan sesudah responden diberikan 

intervensi dengan media sosial Whatsaap. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elies Meilinawati 

Sri Budihartini yang berjudul “Pemilihan Metode Kontrasepsi Pada Ibu Pasca Bersalin 

Berdasarkan Media Informasi yang Digunakan Dalam Konseling” dimana hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa Pemilihan kontrasepsi MKJP lebih besar pada media video dengan kata 

lain media video lebih efektif dalam menentukan pemilihan kontrasepsi MKJP daripada 

media leaflet. Media video menggunakan efek suara dan gambar bergerak yang dapat 

menampilkan langkah-langkah yang terarah, sehingga memudahkan menerima informasi 

yang disampaikan (Elies Meilinawati Sri Budihartini 2015). 

Berdasarkan hasil uji statistic Wilcoxon sum rank test atau biasa disebut dengan Mann-

whitney u test didapatkan nilai mean leaflet sebesar 35,85 sedangkan media sosial whatsapp 

sebesar 65,15 dengan nilai p value sebesar 0,00. Hal ini membuktikan bahwa media sosial 

whatsapp memiliki pengaruh yang lebih besar dalam peningkatan pengetahuan dibandingkan 

dengan media leaflet. Metode media sosial whatsaap sangat efektif karena dengan media ini 

orang-orang akan lebih mudah berkomunikasi, bisa mendapatkan informasi dimana saja dan 

kapan saja serta bisa mencari berbagai macam referensi melalui media internet. Sedangkan 

dengan media leaflet informasi yang bisa dimuat sangat terbatas dan tidak semua materi bisa 

divisualisasikan dan leaflet juga dapat membuat orang cepat bosan. 

Media sosial whatsaap dikatakan lebih efektif juga disebabkan karena responden dengan 

leluasa dapat berkomunikasi dengan peneliti maupun dengan anggota grup whatsaap lainnya 

sehingga proses pertukaran informasi menjadi lebih mudah dan cepat. Pada media leaflet 

komunikasi hanya terjadi sangat terbatas hanya antara responden dan peneliti saja. Hal ini 

sejalan dengan pendapat sizraseni, 2017 yang menyatakan bahwa media sosial merupakan 

media yang didesain untuk memudahkan interaksi sosial yang bersifat interaktif dengan 

berbasis teknologi internet yang mengubah pola penyebaran informasi dari sebelumnya 

bersifat satu kebanyak audiens tetapi sekarang dari banyak audiens ke banyak audiens 

sehingga lebih memudahkan informasi tersebar dengan cepat dan bebas (Kamariah Hayat, 

2017; Sizraseni, 2017). 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa promosi kesehatan dengan menggunakan 

whatsapp bisa meningkatkan pengetahuan ibu, terutama dengan keunggulam whatsapp yang 

memiliki berbagai fitur-fitur yang menarik menjadikannya lebih efektif dibandingkan dengan 
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media lain. Dengan adanya media – media baru yang bisa digunakan sebagai sarana promosi 

kesehatan diharapkan agar pemerintah dan juga petugas kesehatan lainnya lebih gencar 

melakukan promosi kesehatan dengan kreativ dan inovatif dengan memanfaatkan media- 

media informasi yang semakin maju. 
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